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Abstrak 
Pemerintah Indonesia aktif menggerakkan kewirausahaan bagi kaum muda di berbagai 
daerah. Hal ini dilakukan sebagai upaya mempercepat pertumbuhan perekonomian bangsa. 
Kegiatan wirausaha mulai tumbuh dan berkembang secara pesat, namun tidak sedikit yang 
menutup usaha sebelum usaha tersebut berkembang. Motivasi intrinsik adalah faktor yang 
diduga sangat berpengaruh terhadap berlangsung dan bertahannya wirausaha dalam jangka 
panjang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku wirausaha remaja yang 
diprediksi dari motivasi intrinsik. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala motivasi 
intrinsik dan skala perilaku wirausaha. Subjek penelitian adalah remaja akhir usia 18-21 
tahun yang berwirausaha di kota Bandung berjumlah 64 orang dengan pengambilan sampel 
menggunakan teknik random sampling. Teknik analisa yang digunakan adalah regresi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi intrinsik mampu memprediksi munculnya perilaku 
wirausaha remaja.  
 
Kata Kunci: Perilaku wirausaha, motivasi intrinsik, remaja 
 
Abstract 
The Indonesian government is actively encouraging entrepreneurship for young people in 
various fields. This is an effort to accelerate the nation's economic growth. Entrepreneurship 
grows and develops quickly, but many entrepreneurs close their businesses before they 
develop. Intrinsic motivation is a factor that is considered very influential on the survival of 
entrepreneurs so far. This study aims to determine whether adolescent entrepreneurial 
behavior is predicted by intrinsic motivation? Measurements were made using the scale of 
intrinsic motivation and the scale of entrepreneurial behavior. Research subjects were 64 late 
adolescents in the age of 18-21 years who were entrepreneurs. The analysis technique used is 
regression. The results showed that intrinsic motivation predicts the emergence of adolescent 
entrepreneurial behavior. 
 
Keywords: entrepreneurial behavior, intrinsic motivation, adolescent  
 
PENDAHULUAN 
Sektor ekonomi masih dianggap hal 
krusial yang akan menopang sektor lainnya 
dalam kehidupan suatu bangsa. Kondisi 
perekonomian yang maju dan berkembang 
menjadi penentu maju dan berkembangnya 
peradaban suatu negara. Pesatnya 
pertumbuhan ekonomi di negara maju diakui 
karena banyaknya jumlah unit kewirausahaan 
yang dimiliki. Kewirausahaan merupakan 
proses penciptaan sesuatu yang berbeda dan 
bernilai dengan mengorbankan waktu serta 
usaha yang diperlukan, demi menanggung 
resiko secara finansial, psikologis serta 
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sosial, kemudian dapat menerima hasil dari 
usaha tersebut berupa imbalan materi serta 
kepuasan diri (Hisrich, 2016).  
Selain mempersiapkan kemandirian 
secara ekonomi, karakteristik pewirausaha 
seperti proaktif, responsif, kreatif, inovatif 
serta kompetitif menjadikan individu mudah 
beradaptasi dalam beragam kondisi pekerjaan 
(Obschonka, Goethner, Silbereisen, & 
Cantner, 2012). Karakteristik tersebut 
dianggap sebagai kompetensi kunci ketika 
menjalani jenis pekerjaan apapun untuk 
mencapai hasil optimal yang penting untuk 
dimiliki dan sangat dibutuhkan oleh remaja 
saat ini dan saat yang akan datang 
(Obschonka, Hakkarainen, Lonka, & Salmela-
Aro, 2016). Karakteristik pewirausaha yang 
dianggap penting tersebut menjadikan konsep 
kewirausahaan berkembang menjadi konsep 
yang dapat diterapkan dalam berbagai 
bidang, seperti kewirausahaan teknologi, 
kewirausahaan pendidikan atau kewirausahaan 
sosial, dan bidang bidang lain yang 
menekankan pada pengembangan usaha atau 
keorganisasian dari kegiatan yang dijalani. 
Sejauh ini sebagian besar kajian tentang 
konsep kewirausahaan masih memokuskan 
diri pada konteks ekonomi. Kewirausahaan 
merupakan padanan kata entrepreneurship 
dalam bahasa Inggris, sedangkan kata 
pewirausaha berasal dari bahasa Perancis, 
yaitu entreprende yang berarti menjalankan. 
Di Indonesia, entrepreneurship memiliki arti 
kewirausahaan, kegiatannya disebut 
wirausaha (entrepreneurial) dan orang atau 
pelakunya disebut wirausahawan atau pe-
wirausaha (entrepreneur). Perdebatan tentang 
definisi kewirausahaan belum menemukan 
titik terang akan definisi tunggal dari 
kewirausahaan. Masing masing memiliki 
alasan dengan sudut pandang  sendiri, 
sehingga sulit untuk mendefinisikan secara 
utuh tentang kewirausahaan yang sesunguhnya 
(Raimi, 2015; Szaban, & Skrzek-Lubasińska, 
2018). Namun demikian, para peneliti bidang 
kewirausahaan dapat mengacu pada 
pemahaman bahwa kewirausahaan merupakan 
proses pembentukan atau pertumbuhan suatu 
usaha baru yang berorientasi pada 
keuntungan, penciptaan dan pembentukan 
produk baru (da Silva Veiga, Demo & Neiva, 
2017). Di dalam proses menjalankan 
kewirausahaan ini,  kreativitas pewirausaha 
menjadi hal yang utama untuk menghasilkan 
nilai tambah sehingga menghasilkan nilai jual 
lebih baik yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan perekonomian suatu negara 
(Chen, Chang, & Lo, 2015; Langevang, 
Namatovu, & Dawa, 2012). Pesatnya 
pertumbuhan wirausaha di Indonesia saat ini 
telah menggeser kecenderungan pelaku 
wirausaha dari dewasa menjadi remaja. 
Sebelumnya pelaku kewirausahaan di-
dominasi oleh orang orang yang sudah 
matang baik dari usia kronologis maupun 
usia psikologis. Mereka mempersiapkan diri 
terjun ke dalam kewirausahaan dengan 
berbagai persiapan yang matang pula seperti 
memiliki modal yang cukup, keterampilan, 
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pengalaman positif dari pewirausaha lain 
serta kedewasaan berfikir dan bertindak (van 
Trang, Do, & Luong, 2019). Kini banyak 
remaja dengan usia kronologis masih muda 
dan usia psikologis pradewasa telah terlibat 
dalam berbagai kegiatan kewirausahaan, 
bahkan tidak sedikit remaja menjadikan 
wirausaha sebagai pilihan karir yang baik dan 
memuaskan (Binder & Coad, 2013). Mereka 
telah mengembangkan wirausaha ke berbagai 
daerah dimana mereka menemukan peluang 
melebihi dari yang diperkiran (Cannone, 
Pisoni, & Onetti, 2014). Hal ini 
mengindikasikan bahwa pewirausaha dengan 
usia muda juga dapat sukses melampaui usia 
dewasa terutama yang memiliki modal 
psikologis (Ephrem dkk., 2021). 
Karakteristik remaja yang dinamis, 
energik, senang mencoba hal baru merupakan 
sumber daya yang kuat untuk berwirausaha, 
namun sumber daya tersebut sulit 
berkembang jika tidak memiliki motivasi 
yang kuat (Ephrem dkk., 2021). Motivasi 
adalah dorongan yang menghasilkan perilaku 
tertentu pada individu sebagai faktor yang 
penting dalam wirausaha. Modal dianggap 
sebagai kebutuhan fisik yang dapat 
diwujudkan kapanpun sepanjang waktu, 
sementara motivasi merupakan kebutuhan 
psikologis yang harus ada sebagai pendorong 
terwujudnya kebutuhan fisik (modal) itu. 
Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh 
sangat signifikan terhadap perilaku wirausaha 
(Al-Jubari dkk., 2019; Ismail dkk., 2016; 
Mardta & Usman, 2019; Seun, Kalsom, 
Bilkis, & Raheem, 2017).  Secara umum 
motivasi terbagi menjadi motivasi ekstrinsik 
dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik 
adalah dorongan otonom. Perilaku yang 
termotivasi secara intrinsik merupakan 
perilaku yang bersifat otonom, dialami atas 
kemauan sendiri dan berasal dari diri sendiri 
yang imbalannya berupa afeksi dan 
kenikmatan yang menyertai perilaku tersebut, 
sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan 
dorongan yang imbalannya berupa 
penghargaan eksternal atau persetujuan sosial, 
penghindaran hukuman atau pencapaian hasil 
yang dihargai (Ryan & Deci, 2000). Perilaku 
yang termotivasi secara ekstrinsik dicirikan 
sebagai perilaku terkontrol. Sejauh ini, kajian 
kewirausahaan yang dikaitkan dengan 
motivasi banyak dibahas dalam sudut 
pandang ekonomi dimana motivasi diulas 
sebagai dorongan atau keinginan yang dapat 
dilihat secara langsung baik ekstrinsik 
maupun instrinsik, namun tidak melihat 
bagaimana motivasi itu terjadi dalam diri 
pewirausaha. Sebagaimana teori penentuan 
diri (Self determination theory atau SDT) 
yang melihat motivasi bukan sebagai satu 
kesatuan, tetapi motivasi dibedakan secara 
jelas untuk mempertimbangkan efek dari 
berbagai jenis motivasi baik kualitas maupun 
dinamika perilakunya.  Beberapa bentuk 
motivasi sebenarnya bersifat sukarela (sesuai 
keinginan) yang mencerminkan minat atau 
nilai individu yang disebut motivasi intrinsik, 
dan sebagian lain bersifat eksternal, yang 
dikendalikan oleh hal hal di luar keinginan 
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diri atau biasa disebut motivasi ekstrinsik 
(Ryan & Deci, 2017). Motivasi intrinsik 
mencerminkan minat atau nilai, membuat 
individu bersemangat, bergairah dan 
memiliki tujuan, sehingga aktivitas yang 
dilakukan tidak berhenti pada satu titik tujuan 
saja, tetapi tujuan yang telah tercapai akan 
memunculkan tujuan-tujuan berikutnya. 
Motivasi intrinsik erat kaitannya dengan 
perasaan otonomi diri. Selain memiliki 
perasaan menyenangkan terhadap aktivitas 
yang dilakukan, remaja pewirausaha juga 
memiliki perasaan bertanggung jawab 
terhadap diri sendiri dan bebas menentukan 
pilihan sebagai bentuk otonomi diri. Oleh 
karena itu motivasi intrinsik menjadi penting 
dalam perilaku wirausaha, sebab individu 
akan menentukan sendiri perilaku yang dapat 
mengembangkan usahanya secara terus 
menerus.  
Terdapat dua hal yang selalu terkait 
dengan motivasi, yaitu energizes (memberi 
tenaga) dan gives direction (mengarahkan) 
perilaku (Ryan & Deci, 2017). Perilaku 
wirausaha merupakan perilaku yang 
ditentukan oleh diri sendiri (self determined), 
di mana individu memutuskan sendiri apa 
yang harus dilakukan. Kerangka perilakunya 
mengacu pada 4 hal, yaitu (1) berperilaku 
secara otonomi, (2) perilaku merupakan hasil 
regulasi diri, (3) individu merespon suatu 
kejadian dengan kekuatan psikologis, dan (4) 
individu bertindak dengan kesadaran diri 
(Kirkley, 2010).  
Beberapa indikator perilaku wirausaha  
adalah perilaku inovatif dan perilaku kreatif 
yang menggerakkan individu untuk mem-
pelajari dan mengembangkan ide-ide 
menantang demi mengembangkan usahanya 
secara terus menerus  (Barroso-Tanoira, 
2017; Mardta & Usman, 2019; Wang, Kim, 
& Lee, 2016). Perilaku-perilaku tersebut 
muncul ketika memiliki rasa otonomi 
terhadap diri yang mendorong munculnya 
motivasi intrinsik. Individu yang kreatif akan 
melakukan apa yang disukai daripada sekedar 
melakukan apa yang diketahui (Barroso-
Tanoira, 2017). Dengan adanya kreativitas 
dalam diri, maka akan ada penggerak untuk 
belajar dalam mengembangkan hal-hal baru 
dan menunjukkan keingintahuan serta 
mengekspresikan kesenangannya (Kim & 
Lee, 2018). Adanya otonomi memberikan 
ruang untuk terjaganya afeksi positif yang 
selanjutnya akan menggerakkan perilaku 
(Shir, Nikolaev, Wincent, 2019).  
Tidak dapat dipungkiri bahwa selain 
motivasi terdapat juga beberapa faktor yang 
menjadi penyebab individu tertarik dan 
melakukan wirausaha seperti pengetahuan 
wirausaha, pendidikan kewirausahaan yang 
didapat, kepribadian dan orang tua yang 
berwirausaha (Iremadze, 2016). Faktor-faktor 
tersebut merupakan faktor eksternal yang 
pengaruhnya tidak langsung menimbulkan 
perilaku wirausaha, namun ada variabel lain 
yang menjadi penghubung sebelum sampai 
pada perilaku wirausaha. Hal ini dapat 
dijelaskan bahwa meskipun remaja yang 
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wirausaha yang diterima atau karena orang 
tua yang sudah menekuni wirausaha, tetapi 
remaja adalah individu yang paling berhak 
mengendalikan diri mereka untuk ber-
wirausaha atau tidak (Seun dkk., 2017). 
Pendidikan wirausaha yang diterima atau 
orang tua yang pewirausaha hanyalah 
lingkungan yang menyediakan sumber daya 
sebagai pencetusnya. Indikasi terjadinya 
perilaku wirausaha manakala terdapat 
motivasi intrinsik yang memediasi antara 
pendidikan wirausaha atau model orang tua 
yang berwirausaha (Iremadze, 2016).  
Otonomi diri juga dapat muncul karena 
individu mendapatkan dukungan dari orang 
sekitarnya. Dukungan yang diberikan 
menyebabkan individu merasa diakui 
kemampuannya sehingga timbul perasaan 
otonomi yang melahirkan motivasi intrinsik 
untuk memulai dan mempertahankan usaha 
(Seun dkk., 2017). Individu dengan otonomi 
tinggi lebih menyukai tugas tugas yang 
subjektif, karena dapat mengeksplorasi apa 
yang senangi dan bebas melakukannya 
(Kunz, 2015) sehingga individu yang 
memiliki motivasi intrinsik lebih kuat dalam 
mengerjakan tugas tugas subjektif dibanding 
tugas-tugas objektif (Al-Jubari et al., 2019).  
Meskipun motivasi adalah dorongan 
namun belum tentu dapat menggerakkan 
perilaku secara konsisten. Seringkali 
pewirausaha yang memiliki motivasi disertai 
kepercayaan diri yang tinggi pada awal 
berwirausaha menjadi rendah saat tidak 
memenuhi target capaian. Dorongan dari luar 
diri menyebabkan perilaku wirausaha mudah 
menghilang ketika target sudah tercapai. 
Tidak demikian dengan dorongan yang 
datang dari dalam diri, meskipun belum 
mampu mencapai target, pewirausaha tetap 
menjalankan aktivitas wirausaha dengan 
perasaan senang dan menimbulkan kepuasan.   
Penelitian ini didasarkan pada 
hipotesis bahwa motivasi intrinsik dapat 
memprediksi perilaku wirausaha. Perasaan 
otonomi yang mewujud dalam motivasi 
intrinsik dapat memunculkan perilaku 
wirausaha. Perilaku yang terjadi akibat rasa 
senang terhadap aktivitas tersebut akan 
menimbulkan kebahagiaan, kebebasan dan 
timbul keinginan untuk melakukannya 
kembali. Pada titik ini pewirausaha merasa 
memiliki otonomi terhadap diri sehingga ia 
dapat melakukan apa saja sepanjang rasa 
senang mengikuti aktivitas tersebut. Hipotesis 
ini membawa pada keingintahuan peneliti 
untuk menggali lebih dalam, apakah memang 
motivasi intrinsik yang menggerakkan 
perilaku wirausaha?  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 
2019 di kota Bandung. Remaja sebagai 
populasi dan remaja yang berwirausaha 
sebagai sampelnya. Pemilihan sampel 
menggunakan teknik random sampling 
sebanyak 64 orang dengan karakteristik 
sebagai berikut; remaja akhir usia 18-24 
tahun, memiliki usaha atau bisnis apapun 
sekurang kurangnya 3 bulan berjalan, metode 
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penjualan secara daring maupun 
konvensional.  Pengukuran dalam penelitian 
ini menggunakan instrument berupa skala, 
yaitu skala perilaku wirausaha dan skala 
motivasi intrinsik, yang masing masing 
memiliki 5 pilihan respon jawaban yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang 
Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Skala perilaku wirausaha 
dibangun oleh peneliti berdasarkan temuan 
awal di lapangan yang kemudian dicocokkan 
dengan teori Hisrich (2016) sebagai 
acuannya. Terdiri dari empat dimensi, yaitu 
kreatif, inovatif, gigih dan berani mengambil 
risiko yang dibagi ke dalam 51 aitem 
pernyataan. Salah satu aitem pernyataan 
dalam skala Perilaku wirausaha adalah ”Saya 
menciptakan produk yang unik, menarik dan 
berbeda dari lainnya baik dari segi jenis, rasa, 
warna kemasan dan cara pemasaran”.  Begitu 
pula dengan skala motivasi intrinsik, di-
bangun oleh peneliti berdasarkan teori Ryan 
and Deci yaitu self determination theory. 
Dimensinya terdiri dari interest, enjoyment, 
inherent satisfaction yang dibagi ke dalam 35 
aitem pernyataan. Contoh aitem dalam skala 
Motivasi intrinsik adalah “Meskipun terdapat 
risiko, saya tetap menikmati berwirausaha”. 
Kedua skala diujicobakan dan memperoleh 
nilai reliabilitas 0.937 untuk skala perilaku 
wirausaha dan 0.925 untuk skala motivasi 
intrinsik. Hipotesis yang diajukan diuji 
dengan analisis regresi melalui bantuan 
software IBM SPSS Statistik 25.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dilihat berdasarkan data deskriptif 
pada Tabel 1, rerata pada skor empirik lebih 
besar nilainya dibanding rerata pada skor 
hipotetik. Hal ini menunjukkan bahwa baik 
secara individual remaja pewirausaha me-
miliki perilaku wirausaha maupun motivasi 
intrinsik yang lebih tinggi dibandingkan jika 
berkelompok. 
 




Skor Empirik Skor Hipotetik  
 Min  Max  Mean SD Min  Max  Mean SD 
Perilaku 
wirausaha 
64 68 131 103.25 14.194 51 255 102 34 
Motivasi 
intrinsik  
64 108 243 193.33 22.573 35 175 70 23.33 
 
Tabel 2.  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .653
a
 .426 .417 17.232 
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Tabel 3.  
ANOVA 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13689.351 1 13689.351 46.100 .000
b
 
Residual 18410.758 62 296.948   
Total 32100.109 63    
a. Dependent Variable: PerilakuWirausaha 
b. Predictors: (Constant), MotivasiIntrinsik 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 88.317 15.616  5.656 .000 
MotivasiIntrinsik 1.017 .150 .653 6.790 .000 
a. Dependent Variable: Perilaku Wirausaha 
 
Nilai korelasi (R) sebesar 0.653 
menunjukkan hubungan yang kuat antara 
motivasi intrinsik dengan perilaku wirausaha. 
Nilai korelasi yang positif menegaskan 
bahwa semakin tinggi motivasi intrinsik 
maka semakin tinggi pula perilaku 
wirausahanya. Nilai sig 0.00 < 0.05, 
menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 
berpengaruh terhadap perilaku wirausaha 
Sementara besaran pengaruhnya sebesar 42.6 
yang ditunjukkan oleh nilai R
2
 0.426. Dari 
hasil analisis regresi muncul persamaan 
regresi yaitu y = a + bx, di mana y = 88.317 + 
1.017. Artinya setiap peningkatan 1 poin 
motivasi intrinsik, maka perilaku wirausaha 
akan meningkat sebesar 1.017.  Ada pengaruh 
positif dan signifikan dari motivasi 
berwirausaha baik secara intrinsik maupun 
ekstrinsik terhadap kesiapan memuai bisnis. 
Remaja dapat sepenuhnya terlibat dalam 
wirausaha melalui berbagai motif. Motivasi 
ekstrinsik lebih berpengaruh saat akan 
memulai bisnis sementara motivasi intrinsik 
lebih berpengaruh pada perilaku mem-
pertahankan usaha (Seun et al., 2017), namun 
tetap motivasi menjadi modal penentu ber-
lanjut tidaknya wirausaha Motivasi intrinsik 
terbukti dapat memprediksi perilaku wira-
usaha pada remaja pewirausaha di Bandung.  
Sebagaimana penelitian terdahulu, 
bahwa pewirausaha yang dapat mengem-
bangkan usaha, salah satunya disebabkan 
motivasi instrinsik yang dimiliki (Hanif, 
Meryem, Rao, & Nawaz, 2017). Motivasi 
intrinsik dapat terjadi jika remaja memiliki 
ketertarikan terhadap wirausaha yang dapat 
menimbulkan perasaan senang dan bahagia. 
Perasaan senang inilah yang mendorong 
munculnya perilaku wirausaha seperti berani 
mengambil resiko, berkompetisi, merealisasi-
kan ide-ide kreatif dan inovatif tanpa merasa 
terbebani.  Respon afeksi terhadap kegiatan 
wirausaha membuat remaja memiliki 
perhatian lebih terhadap wirausaha. Gairah 
yang ditimbulkan akibat ketertarikan pada 
bidang usaha tertentu membuat individu 
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merasa senang lalu melibatkan diri lebih 
dalam sehingga muncul kepuasan terhadap 
apa yang dilakukannya. Remaja pewirausaha 
tidak terpengaruh terhadap hal-hal eksternal 
di luar diri yang tidak berkaitan dengan rasa 
senang mereka, seperti iming iming hadiah, 
tekanan, tuntutan, penghargaan dan 
sebagainya. Semakin tinggi motivasi intrinsik 
yang dimiliki, maka semakin rendah 
keinginan untuk mendapat penghargaan dari 
luar (Liang, Wang, Wang, & Xue, 2017).  
Peluang untuk menjadi pewirausaha 
sebenarnya terbuka bagi siapa saja yang mau 
belajar, bukan hanya individu tertentu 
(Helmi, 2011), asal memiliki ketertarikan  
terhadap apa yang akan dituju. Keberhasilan 
usaha dapat dicapai jika individu memiliki 
kesukaan dalam berwirausaha yang akan 
menimbulkan motivasi intrinsik secara terus 
menerus (Ismail, Husin, Abdul, Mohd., & 
Che, 2016). Ahli lain menyebut motivasi 
yang muncul akibat otonomi diri disebut 
motivasi otonom, hal ini ditemukan 
berhubungan positif dengan kemungkinan 
sukses dalam berwirausaha keluarga 
(Schroder & Schmitt-Rodermund, 2013). 
Meskipun lingkungan dapat mempengaruhi 
remaja untuk berwirausaha, tetapi ia tetap 
harus menentukan sendiri perilaku 
wirausahanya. Remaja dengan latar belakang 
keluarga pewirausahapun menganggap 
motivasi yang mereka miliki adalah motivasi 
yang mereka tentukan sendiri karena merasa 
tertarik dengan wirausaha, bukan akibat 
diwarisi usaha oleh orang tuanya (Schroder & 
Schmitt-Rodermund, 2013). Remaja yang 
memiliki motivasi intrinsik diasumsikan telah 
terpenuhi kebutuhan psikologisnya, yaitu 
kebutuhan autonomy, competence dan 
relatedness. Autonomy merupakan kebutuhan 
untuk mandiri dimana individu memiliki 
keinginan secara bebas, mengalami perasaan 
dapat memilih dan bebas secara psikologis. 
Competence merupakan kebutuhan merasa 
berguna karena memiliki kemampuan ketika 
berinteraksi dengan lingkungan. Relatedness 
merupakan kebutuhan untuk terhubung 
dengan orang lain sebagaimana makhluk 
sosial (Ryan & Deci, 2000).  
Berdasarkan data deskriptif yang 
ditemukan di lapangan dibandingkan dengan 
data yang dihipotesiskan memiliki skor yang 
jauh lebih tinggi. Ini menegaskan bahwa 
remaja pewirausaha Bandung memiliki 
perilaku wirausaha yang tinggi. Mereka aktif 
memasarkan produk, kreatif dan inovatif 
dalam mencipta dan mengkreasi produk, 
bersemangat dan berani mengambil resiko 
dengan tetap memperhitungkan potensi 
kerugian dalam pengembangan usahanya.  
Pada data motivasi intrinsik yang 
ditemukan juga lebih tinggi dari data 
hipotetik menunjukkan bahwa remaja 
pewirausaha di Bandung juga memiliki afeksi 
positif dalam menghadapi situasi wirausaha 
yang pasang surut meskipun kondisi sedang 
tidak baik. Hal ini karena rasa senang 
terhadap wirausaha yang dimiliki, sehingga 
kondisi yang tidak menguntungkan sekalipun 
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wirausahanya. Mereka menyenangi 
wirausaha secara bebas sesuai dengan nilai 
diri yang mereka miliki tanpa ada tekanan 
dari manapun. Mereka dapat menyalurkan 
hobi, menggali potensi lebih dalam dan 
menikmati keahlian masing masing. Selain 
bertanggung jawab terhadap perasaannya, 
remaja pewirausaha juga mewujudkannya 
dalam bentuk perilaku wirausaha. Mereka 
sangat otonom terhadap perasaan dan 
perilakunya, sehingga kebutuhan otonomi 
mereka dapat terpenuhi.  Fenomena 
merebaknya unit unit wirausaha baru yang 
didominasi oleh remaja menegaskan bahwa 
remaja dapat memulai dan mengembangkan 
usaha meskipun belum menjadi kewajiban 
untuk mencari penghasilan. Kecenderungan 
remaja pewirausaha berperilaku wirausaha 
karena pemenuhan kebutuhan otonomi di 
mana mereka merasakan kebahagiaan saat 
mampu membuktikan bahwa mereka 
berkuasa penuh atas dirinya. Mereka dapat 
menentukan sendiri ide-ide pengembangan 
usaha tanpa campur tangan orang lain. 
Adanya perasaan senang karena merasa 
otonom, merasa mampu dan terhubung 
dengan orang lain memunculkan motivasi 
intrinsik dan menjadikan remaja konsisten 
dalam menjalankan usahanya secara terus 
menerus. Sehingga, wirausaha yang dijalani 
tidak dirasa sebagai beban tetapi justru tetapi 
justru melahirkan kebahagiaan.  
Kebutuhan competence terpenuhi saat 
remaja pewirausaha merasa berguna karena 
mampu melakukan aktivitasnya sendiri. 
Kebutuhan competence ini biasanya lebih 
mengemuka saat remaja pewirausaha 
mengekplorasi dunia sekitar dan terlibat pada 
aktivitas yang menantang untuk menguji 
keterampilan dan kemampuannya, seperti 
mengembangkan kreativitas, inovasi atau 
bertindak berani mengambil resiko. Selain 
muncul perasaan senang, mereka juga akan 
puas terhadap apa yang dilakukan sehingga 
mendorong untuk melakukan lagi dan 
seterusnya. Terpenuhinya kebutuhan competence 
ini memungkinkan remaja pewirausaha ber-
adaptasi dengan lingkungan kewirausahaan 
yang kompleks dan dinamis. Kegagalan 
memenuhi kebutuhan ini cenderung akan 
mengakibatkan perasaan tidak berdaya dan 
berdampak pada kurangya motivasi (Deci & 
Ryan, 2000). Sementara kebutuhan relatedness 
akan terpenuhi manakala remaja pewirausaha 
memiliki keterhubungan dengan orang lain, 
misalnya terhubung dengan komunitas 
pewirausaha. Di dalam komunitas wirausaha 
atau kelompok social yang terbentuk karena 
kesamaan aktivitas memfasilitasi remaja 
untuk mengembangkan hubungan yang lebih 
dekat dengan orang lain. Diasumsikan bahwa 
dengan memiliki keterhubungan dengan 
lingkungan social, maka akan memberikan 
keuntungan pada diri sendiri maupun orang 
lain (van den Broeck,Vansteenkista, Witte, 
Soenens, & Lens,  2010). 
Perilaku karena ketertarikan dan 
memenuhi kebutuhan psikologis dasar adalah 
prototipe perilaku yang ditentukan oleh diri 
sendiri sesuai dengan nilai yang dimiliki. 
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Remaja melakukan wirausaha karena 
memiliki tujuan nilai sendiri seperti kepuasan 
dan kesenangan karena dapat menyalurkan 
hobi. Adanya afeksi terhadap aktivitas fisik 
tertentu, maka motivasi intrinsic akan muncul 
yang kemudian dinyatakan lewat perilaku 
(Schneider & Kwan, 2013).  Ketika remaja 
pewirausaha menyenangi aktivitas wirausaha, 
akan muncul afeksi bahagia yang akan 
mendorong lahirnya imajinasi, kreasi serta 
inovasi dalam usaha. Apabila motivasi 
intrinsicnya tinggi maka imajinasi, kreasi dan 
inovasi juga akan terus tinggi (Liang, Hsu, & 
Chang, 2013). Afeksi positif sangatlah 
penting dalam mengendalikan motivasi 
intrinsic, sebab hal ini akan membuat remaja 
secara konsisten dan terus menerus 
menjalankan usaha, tanpa memikirkan 
keuntungan sebagai hal utama. Bahkan 
bekerja secara prososial dan tanpa imbalan 
keuntungan dapat dilakukan karena adanya 
motivasi intrinsik ini (Serra, Serneels, & 
Barr, 2011).  Jadi sangat jelas bahwa perilaku 
wirausaha yang muncul benar benar 
ditentukan oleh dirinya sendiri tanpa 
terganggu oleh iming iming yang ditawarkan 
dari luar. Meskipun kebutuhan untuk 
terhubung dengan orang lain tetap ada, 
namun baik perilaku wirausaha maupun 
motivasi intrinsik dapat terjadi tergantung 
pada diri masing masing. Terbukti dengan 
temuan hasil analisa data dimana rerata 
empiric lebih besar dari rerata hipotetik, ini 
berarti baik perilaku wirausaha maupun 
motivasi intrinsic lebih tinggi jika dilihat 
secara individual dibanding secara 
berkelompok. Rasa senang dan bahagia 
terhadap wirausaha menggerakkan remaja 
untuk berperilaku lebih menantang dan 
menimbulkan kepuasan. Oleh sebab itu 
motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai 
penentu munculnya kepuasan dalam aktivitas 
yang dilakukan (Hayati & Caniago, 2014). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini membuktikan 
hipotesis yang diajukan bahwa motivasi 
intrinsik dapat memprediksi munculnya 
perilaku wirausaha pada remaja pewirausaha 
di Bandung dapat diterima. Remaja yang 
telah berwirausaha ternyata tidak semata 
mata didorong oleh faktor ekonomi yang 
mengutamakan keuntungan, tetapi ada 
dorongan dari dalam diri yang jauh lebih 
berpengaruh terhadap perilaku wirausaha. 
Persentase pengaruh motivasi intrinsik 
terhadap perilaku wirausaha remaja Bandung 
cukup besar yaitu 42.6%, sisanya sebesar 
57.4 dapat dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak menjadi bagian dalam penelitian ini 
seperti faktor kognitif, kepribadian atau 
pendidikan remaja. Keterbatasan dalam 
penelitian ini selain hanya meneliti variabel 
tunggal sebagai faktor yang mempengaruhi 
juga penelitian hanya terbatas pada remaja 
yang sudah berwirausaha. Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan bagaimana perilaku 
wirausaha dapat dimunculkan melalui niat 
berwirasuaha pada remaja yang belum 
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